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Analisis Profitabilitas Berbagai Sektor Perusahaan Manufaktur
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah
penerapan Asean-China Free Trade Area

ABSTRAK

Penelitian  ini bertujuan  untuk  menemukan bukti empiris  mengenai
perbedaan profitabilitas berbagai sektor perusahaan Manufaktur vang terdafiar i
Bursa Elek Indonesia sebelum dan sesudah penerapan Asean-Ching Free Trade
Area (ACFTA). Ukuwran Profitabilitas yang digunakan merupakan ukueran vang
terkait denpan penjuslan perusahaan vaitu Ner Profit Margin, Total Adsset
Turnover, Operating Profit Margin, Operating Asyet Turnover, Sales lo Fived
Asset dan Gross Profit Margin.

Berbagai pengamat ckonomi dan pelaku bisnis  beranggapan bahwa
pencrapan ACFTA pada tahun 2010 akan menghancurkan Indusiri dalam neper
terutama sekior manufakiur, Hasil penelitian ind vang menggunakan data Laporan
Kevangan Kuartal [ tahun 2000 dengan mengambil sampel 39 perusahaan Industri
manufaktur {24 perusahasn Sektor Bavic and Chemical fndusiry, 15 perusahaan
Sektor Miscellaneous Mndustry dan 20 perusahaan Sektor Consumer Goods
Industryy dan mengpunakan Paired Sample § test serta Wilcoxon Sigred Rank Test
menunjukkan bahwa hanya ukuran Net Prafit Margin scktor Basic and Chemical
Indhusery dan Consumer Goods fndusiry vang menunjukkan perbedaan signifikan
antara scbelum denpan sesudah penerapan ACFTA, sedangkan ukuran lamnya
tidak menunjukkan perbedaan yang sipnifikan. Ukuran Profitabilitas perusahaan
berbagai sektor perusahaan manufakiur vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
secara umum tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada Kuartal [ tabhun 2010,

Kevwordy: Analisis Prolitabilitas, ACFTA, Perusahsan Manufaktur



BAB 1
PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profitabilitas  merupakan  salah  satu vkuran  penilaian  kinerja
perusahann, baik dinilai dari sisi manajemen maupun dari sisi investor. Secara
umum Profiabilitas  menggambarkan  bagaimana  Kemampuan  sebuah
perusahaan  dapat menghasilkan laba. Tingkat profitabilitas  memiliki
hubungan vang positif dengan investasi modal vang masuk kedalam suatu
perusahaan. Perusahnan yang mempunyai tingkat profitabilitas baik akan
menarik invesiasi vang lebih besar kedalam perusahaanya. Maka tidak
mengherankan jika sustu perusahaan menjadikan profitabilitas sebagai target
dan ukuran pencapaian kinerja perusahaan.

Salah satw permasalahan yang terjadi dalam profitabilitas adalah
bagaimana perusabaan mengabasilkan laba. Laba memiliki hubungan crat
dengan  pendapatan  operasional  perusahaan dan  pendapatan  investasi
peruszhaan, karena semakin besar suatu pendapatan perusahaan akan
memperbaiki tingkat laba perusahaan dan secara otomatis akan memperbaiki
profitabilitas  perusahaan. Schingga dapat ditarik suatu simpulan bahwa
perbaikan  tingkat profitabilitas  perusabaan  berarti  perbaikan terhadap
pendapatan operasional dan pendapatan investasi perusahaan.

Banvak laktor vang mempengaruhi besamya pendapatan perusahaan,
mulai dari hal yang terkait dengan perusahaan sendiri sampai hal yang

mempengaruhi pasar dan indusiri secara keseluruban.
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Salah satu faklor yang mempengaruhi pasar dan indusind adalab
Perjanjian Perdagangan Bebas (Free Trade Agreemen-FTA) dan menjadi isu
vang sangat menarik sejak akhir abad ke 20 sampar dengan sckarang, FTA
didorong oleh perkembangan Globalisasi dan bisnis multinasional yang
semakin pesat, schinggs menggerakkan nepara industri maju melalui
perjanjian multilateral untuk meraih wilavah pemasaran yang lebih Juas.

Perkembangan  bisnis muliinasional ini tidak  banya melibatkan
nepATa-megara maju pamun juga negara berkembang sepertt Indonesia,
Kandist Indonesia vang memiliki pasar bisnis yang luar biasa merupakan
dava tarik utama Indonesia sebagai wilayah bisnis menjanjikan di kawasan
Asia Tengeara, Hal ini telah menarik perhatian negara industn maju sepertt
China, Jepang, Korea, Australia, Amenka Senkat dan Uni Eropa,

FTA juga membawa Indonesia untuk turut serta dalam perjanjian
dimana saat ini Pemeriniah Republik Indonesia telah menandatangani empat
perjanjian mengenal FTA dan hma lagl masth dalam negosizsi, Diantara
perjanjian tersebut, yang paling menank saal im adalah ASEAN-Ching Free
Trade Area (ACFTA),

Agreement on Trade in Goods of The Framework Agreement on
Comprehensive  Feonomic  Co-operation  between  The Association  of
Southenst Asian Nations and The People's Republic of Ching alau disebul
dengan ACFTA berlaku mulai | Januari 2010 dimana biaya masuk barang
impor dari negara-negara peseria menjadi 0%, Untuk tabun 2010 peserta
ACFTA terdin dari China dan 6 nepara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia,

Thailand, Philipina, Singapura dan Brunel Darussalam. Bagi negara ASEAN




BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembabasan hasil penelitian vang

mengacy pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan

penelitian yvaitu

. Rata-rata Ukuran Profitabilitas Industri Manufaktor sebelum dan sesudah

penerapan ACFTA sebagai berikur ;

i

Pada sektor Industri Dasar dan Bahan Kimia (Basic and Chemical
Inddusiry) Net Profit Margin sesudah ACFTA adalah 8.67% dan
sebelum ACFTA adalah 1.51% : Tord Asver Turnover sesudah
ACFTA adalab 04,2749 kali per kuartal dan sehelum ACFTA adalah
0.2751 kali per kuartal ; (perating fncome Marsin seswdah
ACFTA adalah 10.14% dan sebetum ACFTA adalah 2.03% ¢
Chperating Asset Turnover sesudah ACFTA adalab 0,2946 kali per
kuartal dan sebelum ACFTA adalah 0.2815 kali per kuartal ; Saley
ter Fived Asser sesudab ACFTA adalah 1,3403 kali per kuartal dan
sebelum ACEFTA adalab 1.3626 kali per kuartal © Gross Profi
Meargin sesudah ACFTA adalah 18.20% dan sebelum ACFTA
adalah 16.30%,,

Pada sektor Industri Ragam Industri {Miscellancous Indiuster) Net
Prafir Margin sesudah ACFTA adalah 4.72% dan sehelum ACFTA

adalab 5. 78% ; Totl Asser Twrnover sesudah ACFTA  adalah
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